


produksi (uprating). Alternatif pertama membutuhkan
investasi lebih tinggi, maka karena peningkatan
kebutuhan di Kota Lubuk Pakam dan Perbaungan
tidak bersifat drastis, optimalisasi sistem produksi
dinilai masih bisa menjawab tantangan tersebut.

Untuk memenuhi kebutuhan investasi, PDAM
Tirtanadi bekerja sama dengan pihak swasta yaitu
beberapa penyedia jasa air minum dari Negeri Belanda
yang tergabung dalam Water Fund Indonesia. Kerja
sama tersebut meliputi perbaikan dan pengoperasian
dalam waktu 15 tahun, untuk kemudian diserahkan
kembali setelah periode 15 tahun tersebut berakhir,
atau lebih dikenal dengan ROT (rehabilitate, operate,
and transfer). PDAM Tirtanadi dan Water Fund
Indonesia kemudian membentuk PT Tirta Sumut
sebagai operator dan pengelola sistem penyediaan
air minum Sei Ular dan area pelayanan Kota Lubuk
Pakam dan Perbaungan. Dalam kerja sama ini,
Water Fund Indonesia lebih mengedepankan
tujuan peningkatan kapasitas institusi dan sumber
daya manusia sehingga kerja sama ini tidak hanya
menyentuh aspek teknis semata-mata.

Bekerja sama dengan PWN (North-Holland Water
Supply Company), yang juga salah satu pendiri
Water Fund Indonesia, PDAM Tirtanadi dan PT Tirta
Sumut melakukan berbagai tahapan kegiatan untuk
meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi air
minum IPA Sei Ular, yang meliputi kegiatan sebagai
berikut:

1. Rehabilitasi IPA

Optimalisasi  unit produksi dilakukan tanpa
mengubah struktur IPA kecuali membangun
intake baru, hanya melakukan modifikasiterhadap
unit-unit pengolahan, yaitu koagulasi, flokulasi,
dan sedimentasi. Perubahan yang dilakukan
mampu meningkatkan kapasitas produksi dari 80
lt/detik menjadi 120 It/detik.

e Unit Koagulasi dimodifikasi dengan memper-
baikimekanisme pembubuhandanpengadukan
koagulan sehingga proses koagulasi menjadi
lebih efektif.

e UnitFlokulasi dimodifikasi dengan memperbaiki
bagian insertion di semua bak flokulasi.

e Unit Sedimentasi dimodifikasi dengan meng-
ganti gutter (saluran pelimpas) dengan yang
mempunyai kapasitas aliran yang lebih besar.

(Sumber: Tim Twinning Sumatera Utara di IPA, 2007)

2. Mengurangi Kekeruhan

Walaupun tingkat kekeruhan air produksi IPA
Sei Ular selama ini sudah di bawah standar
air nasional, atau kurang dari 5 NTU, namun
disarankan untuk menekan tingkat kekeruhan ke
angka di bawah 1 NTU. Selain untuk memperbaiki
kualitas air, kekeruhan di bawah 1 NTU membantu
mengurangi pengendapan kotoran dalam pipa
jaringan distribusi.  Pengurangan kekeruhan
dilakukan dengan memperbaiki unit filtrasi dan
pengecekan reservoir. Unit filtrasi diperbaiki
dengan menyusun ulang struktur media filter
karena struktur lama dinilai tidak efektif, ditandai
dengan adanya media yang terbawa air dan
malah membuat kekeruhan air bertambah. Untuk
reservoir dibuat standar prosedur operasional
yaitu pengecekan level muka air dan kualitasnya
setiap 1 jam, proses backwash setiap 48 jam,
dan pembersihan reservoir setiap 6 bulan. Angka
kekeruhan di bawah 1 NTU telah dijadikan standar
operasional di WTP Sei Ular.

3. Pelatihan untuk operator dan tenaga laboratorium

Untuk mendukung upaya peningkatan kinerja dan
kualitas produksi, diadakan pelatihan operator dan
tenaga laboratorium untuk memperkenalkan dan
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membiasakan penerapan prosedur operasional
terbaik. Pelatihan dilakukan baik internal di tingkat
PDAM maupun eksternal bersama mitra kerja
sama PWN di Negeri Belanda. Pelatihan dilakukan
dengan kombinasi pengenalan dasar atau teori
dan juga aplikasi langsung di lapangan sehingga
lebih mudah dipahami dan peserta mendapatkan
gambaran nyata atas penyelesaian masalah atau
kendala yang selama ini mereka hadapi. Dari
pelatihan ini kemudian disusun standar operasi
dan prosedur (SOP) baik untuk pemeriksaan
laboratorium maupun operasional dan peme-
liharaan IPA. Pelaksanaan operasional dan
pemeliharaan maupun pemeriksaan laboratorium
harus dilaksanakan secara periodik dan sesuai
prosedur, dan juga harus terdokumentasi secara
sistematis sebagai bahan evalusi atas kinerja
sistem pengolahan.

4.1.3 Membuat Jaringan Distribusi Lebih
Efisien

Prv=341

POINT OF FLOW
& PRESSURE

WTP -Flow (lps) 121 122 102
WTP - Press. (bar) 5.0 5.0 4.0

1 (bar) 08 08 14
2 (bar) 02 02 038
3 (bar) 025 025 08
4 (bar) 025 025 08
5 (bar) 10 1.0 14

Hasil Analisis Menggunakan ALEID (sumber: Tim Twinning Sumatera Utara,

Peningkatan kapasitas dan kualitas produksi harus
didukung oleh peningkatan kinerja jaringan distribusi
agar perbaikan yang dilakukan di unit produksi
dirasakan dampaknya oleh pelanggan. Peningkatan
jaringan distribusi dilakukan dengan tujuan untuk
optimalisasi jaringan karena diindikasikan bahwa
pendistribusian air masih terkendala oleh tekanan
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dan aliran air yang tidak memadai di beberapa titik,
terutama pada saat jam puncak. Selain itu tingkat
kebocoran yang tinggi (sekitar 48%) juga merupakan
kendala utama yang harus diatasi.

Agar upaya optimalisasi jaringan lebih terfokus,
PDAM Tirtanadi dan PT Tirta Sumut memulai
dari skala percontohan. Daerah perumahan Bumi
Serdang Permai yang mempunyai 320 sambungan
dan Perumahan PNS yang mempunyai sambungan
300 sambungan dipilih sebagai area percontohan
karena ditemukan permasalahan tekanan, aliran
air, dan juga kehilangan air. Di area percontohan itu
dilakukan upaya-upaya peningkatan kinerja jaringan
distribusi meliputi kegiatan sebagai berikut:

1. Penggunaan ALEID Model

ALEID model adalah program/software yang dapat
membantu upaya optimalisasi jaringan distribusi;
program ini membantu PDAM untuk melakukan
analisis jaringan seperti misalnya mengecek
kondisi aliran dan tekanan, dan simulasi untuk
mendapatkan  kon-
disi  tekanan dan
aliran yang optimal
dan juga posisi bu-
kaan katup/valve
yang benar. Pengem-
bangan model ALEID
dibantu oleh PWN,
begitu juga dengan
pengenalan dan apli-
kasinya melalui bebe-
rapa pelatihan. Selain

<>
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ALEID agar model
jaringan selalu ter-

update dan memper-
lihatkan kondisi nyata

2006-2008) di lapangan.
2. Analisis Jaringan Distribusi
Dibantu dengan model ALEID, dilakukan

pengukuran aliran air dan tekanan di Kota Lubuk
Pakam dan juga area percontohan selama lebih
dari 24 jam. Hasil analisis jaringan ini dipergunakan
untuk melakukan beberapa upaya pengelolaan
tekanan dan aliran air di jaringan distribusi



sehingga dapat lebih merata di semua titik, seperti
umpamanya pengurangan tekanan di IPA dan
jaringan pipa terutama pada malam hari di saat
konsumsi air minum berada pada titik terendah.
Selain itu posisi bukaan dan kondisi valve di semua
jaringan pipa (yang berdiameter >= 150 mm) selalu
dipantau dan dicatat secara berkala.

. Program Penurunan Kebocoran

Di area percontohan, salah satu faktor penyebab
angka kehilangan air tinggi adalah karena kondisi
meter air yang pada umumnya sudah tua.
Kehilangan air terjadi karena kebocoran kecil di
bagian coupling, namun yang paling signifikan
adalah dari ketidakakuratan pengukuran meter air
dan juga pembacaannya. Kebocoran di jaringan
pipa juga berperan cokup besar terhadap angka
kebocoran air. Untuk mengidentifikasi lokasi
kebocoran di jaringan pipa dilakukan investigasi
langsung di lapangan dengan menggunakan alat
water leakage detector, metal detector, ultrasonic
flowmeter dan data logger. Sebagai tindak lanjut,
kemudian dilakukan pergantian meter air dan
juga rehabilitasi jaringan pipa.

. Training ALEID

PTTirtaSumutbekerjasamadenganPDAMTirtanadi
dan DPD Perpamsi Sumatera Utara dengan
dukungan dari PWN juga mengadakan training
mengenai analisa hidrolik jaringan perpipaan air
minum dengan menggunakan ALEID2000 kepada
PDAM-PDAM lain di Sumatera Utara. Training
ini meliputi teori tentang hidrolik air, praktek
analisa jaringan dengan menggunakan ALEID di
lapangan, dan studi kasus tentang area pelayanan
dan jaringan perpipaan sesuai dengan lokasi
masing-masing peserta. Training ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan karyawan
dan operator PDAM dalam mengoperasikan
dan meningkatkan kinerja jaringan perpipaan
termasuk  menganalisa, mengevaluasi, dan
memperbaiki dengan menggunakan model
ALEID, membangun paradigma baru dalam
pengoperasian jaringan perpipaan PDAM melalui
program aplikasi komputer. Selain itu training
ini juga merupakan media untuk pertukaran
pengalaman dan kemampuan yang diperoleh
dari kegiatan twinning PDAM Tirtanadi, PT Tirta
Sumut, dan PWN kepada PDAM-PDAM lain

di Sumatera Utara, yang pada akhirnya akan
memotivasi karyawan dan operator PDAM untuk
terus melakukan upaya perbaikan.

4.1.4 Manfaat Peningkatan Kinerja
Produksi dan Jaringan Distribusi

Upaya peningkatan kinerja produksi dan jaringan
distribusi  dirasakan langsung manfaatnya tidak
hanya oleh PDAM Tirtanadi dan PT Tirta Sumut,
namun juga oleh pelanggan di Kota Lubuk Pakam
dan Perbaungan. Manfaat yang dirasakan antara lain
sebagai berikut:

1. Unit Produksi:

e Peningkatan kapasitas produksi dari 80 It/detik
menjadi 120 [t/detik.

e Kualitas air, khususnya kekeruhan semakin
baik dan terus dipertahankan agar berada di
bawah 1 NTU.

e Peningkatan kapasitas dan  perubahan
etos kerja serta kinerja dari operator dan
tenaga laboratorium; dengan adanya SOP
untuk operasional dan pemeliharaan serta
pemeriksaan kualitas air, operator dan tenaga
laboratorium lebih disiplin dan sistematis
dalam melaksanakan pekerjaannya.

2. Jaringan Distribusi:

e Tingkat kehilangan air di lokasi percontohan
menurun dari 48% menjadi 24%.

e Tekanan air di pipa distribusi lebih merata,
minimal 0,25 bar.

e Efisiensi tenaga listrik di IPA Sei Ular karena
pengelolaan tekanan, dengan pengaturan
pompa yang disesuaikan dengan kebutuhan
pada saat beban puncak dan non-puncak dan
juga pengaturan bukaan valve yang optimal
di jaringan distribusi. Upaya ini diindikasikan
dapat menghemat tenaga listrik sebesar 12%

e Kemudahan pengaturan operasional jaringan
transmisi  dan distribusi melalui simulasi
dengan menggunakan program ALEID.

Selain itu, manfaat kegiatan ini juga dapat dirasakan
oleh PDAM-PDAM lain di Provinsi Sumatera Utara
yang melakukan kerja sama operasional dengan
PDAM Tirtanadi. Pelatihan dan praktek di lapangan
yang diadakan oleh PDAM Tirtanadi dan PT Tirta
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Sumut bekerja sama dengan PWN juga diikuti oleh
PDAM-PDAM tersebut, yang tentunya diharapkan
juga dapat meningkatkan kapasitas operator di
masing-masing PDAM.

Dalam waktu dekat, manfaat program peningkatan
kapasitas operator juga akan dirasakan oleh PDAM
lain di luar Provinsi Sumatera Utara. Bekerja sama
dengan DPD Perpamsi Kalimantan Timur, PDAM
Tirtanadi dan PT Tirta Sumut berencana untuk
mengadakan lokakarya dan pelatihan di PDAM
Balikpapan yang merupakan lokasi percontohan
untuk kegiatan tahap pertama. Selain itu PDAM Tirta
Siak di Kota Pekanbaru juga dalam waktu dekat
akan bekerja sama dengan PDAM Tirtanadi dan
PT Tirta Sumut dengan dukungan dari PWN untuk
melakukan program serupa.

4.1.5 Peningkatan Kapasitas Operator
Kunci Menuju Pelayanan Prima

Sumber daya manusia termasuk operator diper-
lakukan sebagai aset yang strategis dan bernilai
oleh PDAM Tirtanadi. Disadari bahwa karyawan
dan operator merupakan ujung tombak dalam
peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan, dan
juga kunci untuk mencapai visi menjadi salah satu
penyedia jasa unggulan di Asia Tenggara.

Jika karyawan dan operator meningkat keahlian
dan pengetahuannya, maka motivasi dan etos
kerja mereka akan meningkat pula. Peningkatan
ini akan secara langsung berdampak pada kinerja
perusahaan dan kualitas pelayanan. Oleh karena
itu program peningkatan kapasitas karyawan dan
operator mutlak perlu dilakukan, karena karyawan
dan operator adalah kunci menuju pelayanan prima.
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